BAB 5
KESIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

1.1 Kesimpulan

Tujuan dari penelitian adalah menguji dampak Good Corporate

Governance pada kinerja keuangan perusahaan non keuangan yang tercatat pada
Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2022. Berikut hasil yang didapat dari

penelitian ini:

1.

Mekanisme Corporate Governance yang meliputi kepemilikan institusional,
kepemilikan manajerial, dewan komisaris independen, dan komite audit
berpengaruh pada kinerja keuangan perusahaan non keuangan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun 2020-2022.

Kepemilikan institusional (KI) tidak berdampak signifikan pada kinerja
keuangan perusahaan non keuangan. Hasil ini memperjelas bahwa
pemegang saham institusional hanyalah salah satu pengawas manajemen
pada perusahaan, dimana dewan direksi serta manajemen adalah pengambil
keputusan dan pelaksana keputusan terkait perusahaan. Tingkat
kepemilikan institusional perusahaan yang menjadi sampel relatif kecil
sehingga tidak memberikan peran yang besar bagi perusahaan.

Kepemilikan manajerial (KM) berdampak positif signifikan pada kinerja
keuangan. Semakin besar proporsi kepemilikan manajerial dapat
meminimalkan terjadinya konflik. Jika pengelola juga sebagai pemilik
saham maka pengelola akan semakin hati-hati dalam pengambilan
keputusan. Sebisa mungkin keputusan yang diambil tidak merugikan
perusahaan dan dirinya sendiri.

Dewan komisaris independen (DKI) tidak berdampak signifikan pada
kinerja keuangan. Dewan Komisaris Independen kurang optimal untuk
meningkatkan kontrol karena Komisaris Utama yang merupakan bagian dari
Komisaris Independen lebih memiliki kontrol atas tata kelola perusahaan.
Komite audit (KA) tidak berdampak pada kinerja keuangan perusahaan non
keuangan. Jumlah komite audit belum tentu dapat dijadikan sebagai dasar

dalam menilai kecekatan kinerja komite audit dalam menjalankan fungsi
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pemantauan. Keberadaan komite audit di perusahaan sebagai prasyarat
untuk memenuhi peraturan, dimana perusahaan harus memiliki komite audit
minimal tiga orang.

6. Ukuran perusahaan sebagai variabel kontrol berdampak negatif signifikan
pada kinerja keuangan perusahaan non keuangan. Pengaruh negatif berarti
ketika ukuran perusahaan mengalami kenaikan maka akibatnya kinerja
keuangan mengalami penurunan atau besarnya ukuran perusahaan membuat
ROA semakin kecil. Hal ini dapat terjadi karena ketika ukuran perusahaan
mengalami kenaikan maka perusahaan membutuhkan biaya operasional
lebih tinggi untuk usahanya. Dalam peristiwa, biaya operasional yang tinggi
dapat mengurangi laba perusahaan dan ROA menurun.

1.2 Keterbatasan

1. Hasil penelitian menunjukkan variabel  Kepemilikan institusional,
kepemilikan manajerial, dewan komisaris independen, dan komite audit
hanya mampu menjelaskan pengaruhnya terhadap variabel kinerja keuangan
(ROA) sebesar 11,3%, sementara pengaruh sebesar 88,7% dijelaskan oleh
faktor-faktor lain yang tidak digunakan dalam model regresi penelitian ini.

2. Adapun keterbatasan penelitian ini adalah penelitian belum menggunakan
semua proksi Good Corporate Governance, sehingga hasil yang didapatkan
belum bisa menjelaskan secara keseluruhan peranan Good Corporate
Governance dalam perusahaan.

3. Periode dalam penelitian ini tiga tahun yaitu tahun 2020, 2021, dan 2022 dan
diperlakukan sebagai data cross section.

1.3 Saran

Berdasarkan hasil penelitian saran yang dapat dipertimbangkan sebagai
berikut:
a) Saran Akademis
1. Penelitian ini dapat dijadikan gambaran untuk menambah referensi, dan
diharapkan dapat digunakan sebagi bahan pengembangan untuk penelitian
selanjutnya. Peneliti selanjutnya dapat menambahkan atau mengganti

dengan variabel baru yang berpotensi berpengaruh besar terhadap kinerja



b)
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keuangan. Misalnya, mekanisme internal corporate governance seperti
Dewan direksi, Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS), serta ukuran
dewan komisaris, serta mekanisme eksternal seperti pasar untuk kontrol
perusahaan, tingkat pendanaan hutang, investor, akuntan publik, lembaga
yang mengesahkan legalitas, pengenadalian oleh perusahaan, pasar modal,
konsumen, dan regulator/pemerintahan.

Menggunakan sampel perusahaan berbeda dan menambah rentang periode
penelitian agar menghasilkan penelitian yang lebih komprehensif.
Pengolahan data dapat diperlakukan sebagai data panel, sehingga dapat
dipertimbangkan pengolahan data dengan regresi data panel.

Saran praktis

Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi tambahan kepada calon
investor sebelum mengambil keputusan dalam melakukan investasi di
perusahaan sektor non-keuangan dilihat dari kinerja keuangan perusahaan
terutama Return on Assets.

Regulator dapat segera menerbitkan peraturan untuk membakukan website
perusahaan sebagai sarana keterbukaan informasi, agar perusahaan
Indonesia tidak tertinggal dari situs website perusahaan luar negeri dan
perusahaan memiliki gambaran yang jelas mengenai informasi apa saja

yang harus dimuat dalam website perusahaan.
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